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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah Rendahnya prestasi tim bola basket Klub Halilintar Kota
Bukittinggi. Spesifikasi Masalah Aspek Internal yaitu Keterampilan Individu meliputi
Keterampilan dasar pemain masih kurang memadai dibandingkan tim lain. sementara itu
dugaan lain seperti Kondisi Fisik pemain kurang optimal, sehingga memengaruhi performa
selama pertandingan. Mentalitas dan Motivasi,. Aspek Eksternal Kualitas Pelatihan: Metode
pelatihan yang digunakan pelatih kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemain.
Fasilitas,Ketersediaan fasilitas latihan, seperti lapangan dan peralatan, belum mendukung
kebutuhan pengembangan tim. juga masih Kurang program pengembangan yang terstruktur
dari pihak manajemen klub. Aspek Kompetitif Kesiapan Strategi permainan yang diterapkan
kurang variatif dan mudah diantisipasi oleh lawan. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh
latihan jump stop Shooting dan one two stop shooting terhadap kemampuan Shooting atlet
bolabasket Klub Halilintar Kota Bukittinggi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemain bolabasket Putra Klub Bolabasket Halilintar Kota Bukittinggi
yang berjumlah 14 orang putra dan 10 putri. Pengambilan sampel diambil dengan
menggunakan teknik proposive sampling, jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah atlet putra yang berjumlah 14 orang. Instrumen penelitian ini melalui tes kemampuan
Shooting. Teknik analisis data statistik menggunakan uji normalitas liliefors dan uji-t dengan
taraf signifikan a=0,05. Hasil analisis menunjukan: (1) Ada pengaruh latihan jump stop shoot
terhadap kemampuan Shooting atlet bolabasket Klub Halilintar Kota Bukittinggi. (2) Ada
pengaruh latihan one two stop shoot terhadap kemampuan Shooting atlet bolabasket Klub
Halilintar Kota Bukittinggi. (3) Ada pengaruh antara latihan jump stop shoot dan one two
stop shoot terhadap kemampuan Shooting. Latihan one two stop shoot meningkat lebih besar
pengaruhnya daripada jump stop shoot terhadap kemampuan Shooting atlet bolabasket
Klub Bolabasket Halilintar Kota Bukittinggi.

Kata Kunci: Jump stop Shoot; One Two Stop, bolabasket

ABSTRACT

The problem in this study is the low achievement of the basketball team of the Bukittinggi City
Halilintar Club.Specification of Internal Aspect Problems, namely Individual Skills including
Basic skills of players are still inadequate compared to other teams. Meanwhile, other
allegations such as the physical condition of the players are not optimal, thus affecting
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performance during the match. Mentality and Motivation,. External Aspects of Training
Quality: The training methods used by coaches are less effective in improving players' abilities.
Facilities, the availability of training facilities, such as the field and equipment, has not
supported the needs of team development. There is also still a lack of a structured development
program from the club management. Competitive Aspect of Readiness The game strategy
applied is less varied and easy to anticipate by opponents. This study aims to see the effect of
jump stop Shooting and one two stop shooting exercises on the Shooting ability of
basketball athletes of the Bukittinggi City Halilintar Club. This research is a type of
experimental research with a research design used, namely quasi-experiment. The population
in this study is 14 boys and 10 girls from the Bukittinggi City Halilintar Basketball Club.
Sampling was taken using a proportional sampling technique, so the sample taken in this study
was 14 male athletes. This research instrument is through a Shooting ability test. The
statistical data analysis technique used the liliefors normality test and the t-test with a
significant level of a=0.05. The results of the analysis showed: (1) There was an effect of jump
stop shoot training on the Shooting ability of basketball athletes of the Bukittinggi City
Halilintar Club. (2) There is an effect of one two stop shoot training on the Shooting ability
of basketball athletes of the Bukittinggi City Halilintar Club. (3) There is an effect between
jump stop shoot and one two stop shoot exercises on Shooting ability. The one-two-stop
shoot practice increased more than the jump stop shooton the Shooting ability of basketball
athletes of the Bukittinggi City Halilintar Basketball Club.

Keywords: Jump stop shoot; One Two Stop, basketball

(@ |This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-
I ShareAlike 4.0 International License ©2024 by author

PENDAHULUAN
Bolabasket adalah olahraga terpopuler kedua di dunia dengan lebih dari 450

juta pemain secara teratur memainkan permainan ini baik pada tingkat kompetitif
atau rekreasi di 213 negara (Marco dan Sergej 2015). Permainan bolabasket
didasarkan pada serangkaian interaksi yang melibatkan ketegangan antara
spesialisasi dan fleksibelitas yang mana pemain harus bekerja sama untuk
memasukan bola ke dalam ring dan mengantisipasi serta merespons tim lawan
(Fewell, et al, 2012). Faktor yang dapat menyebabkan penurunan kualitas
permainan dalam Bolabasket adalah performa pemain, pengaruh simultan pemain,
keterampilan pemain ofensif seperti dribbling dan passing (Vencurik, et al., 2021).
Permainan bola basket sangat sulit, terutama dalam hal kerja tim dan keterampilan.
Dalam olahraga pemain bola basket harus mendominasi kemampuan dasar seperti
menumpahkan, mengoper, menembak, melompat dan menjaga (Mohaimin, et al,,
2014). Menurut Lima, et al (2020) Latihan Bolabasket sejak dini memberikan

keuntungan bagi perkembangan fisiologis begitu juga dengan kesenangan, motivasi
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untuk latihan sehingga dapat berprestasi dan dapat berkompetisi terhadap
bolabasket

Dalam permainan bola basket terdapat banyak teknik, diantaranya yang
paling utama adalah teknik passing, dribble dan Shooting (Siahaan et al., 2020).
Penentu kemenangan dalam permainan bola basket adalah banyaknya poin yang
diperoleh sebuah tim dengan cara memasukkan bola ke keranjang lawan
(Rasulovna, 2022). Karena sebuah tim selamanya tidak akan dapat mendapatkan
poin kecuali dengan memasukkan bola ke keranjang lawan (Febryanto, 2015).
Terdapat banyak macam cara untuk memasukkan bola ke keranjang basket
(Indrayogi & Heryanto, 2019). Semakin banyak suatu tim melakukan Shooting, maka
semakin banyak peluang tim tersebut untuk mencetak angka (Hermawan, 2014).
Pemainan yang melakukan Shooting dengan baik merupakan ancaman yang
berbahaya bagi lawan-lawannya karena pemain dapat dengan mudah memasukkan
bola ke ring lawan dan menghasilkan poin untuk tim.

Shooting sendiri pada garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu Shooting
hukuman dan lapangan. Tembakan hukuman adalah hadiah yang diberikan kepada
pemain akibat melakukan pelanggaran terhadap pemain offense untuk mencetak
suatu angka, misalnya tembakan free throw. Sedangkan Shooting lapangan adalah
suatu percobaan memasakkan bola ke dalam kearanjang lawan selama waktu
pertandingan, misalnya Shooting, under basket dan hook shoot . Jump stop dan one
two jump stop shoot adalah gerakan dalam bolabasket yang digunakan untuk
menghentikan gerakan dengan cepat dan melanjutkannya kearah yang berbeda.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
melakukan jump stop dan one two jump stop meliputi: Kekuatan dan kecepatan:
Latihan kekuatan dan kecepatan tubuh secara keseluruhan dapat membantu
meningkatkan kemampuan untuk melakukan jump stop dan one two jump stop
dengan cepat dan efisien. Koordinasi: Latihan koordinasi mata, tangan, dan kaki
sangat penting dalam mempelajari gerakan-gerakan seperti jump stop dan one two
jump stop . Latihan khusus untuk meningkatkan koordinasi antara bagian atas dan
bagian bawah tubuh dapat membantu dalam melakukan gerakan ini dengan presisi.
Kelenturan: Gerakan jump stop dan one two jump stop membutuhkan kelenturan

tubuh yang baik, terutama pada area pinggul, lutut, dan pergelangan kaki. Latihan
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perengakan dan fleksibilitas secara teratur dapat membantu meningkatkan
kelenturan yang di perlukan untuk melakukan gerakan gerakan ini. Selain itu,
penting juga untuk berlatih dengan konsisten, mengikuti instruktur pelatih, dan
memperhatikan aspek teknis dalam melakukan gerakan gerakan ini. Latihan yang
terus menerus dan kesebaran adalah kunci untuk mengembangkan kemampuan
yang baik dalam melakukan jump stop dan one two jump stop dalam bolabasket.

Untuk melakukan Shooting ke ring membutuhkan ketepatan dalam
memasukkan bola ke ring dari setiap Shooting yang dilakukan untuk bisa
menghasilkan point ( nilai ) dalam permainan bolabasket kita harus menguasai
jump stop dan one two jump stop .jump stop dan one two jump stop dapat
dilakukan dengan cara menembakkan bola ke arah ring.“jump stop  adalah
tembakan yang sangat penting (mendasar) dalam permainan bolabasket. Jump stop
merupakan teknik dasar dalam permainan bolabasket namun sulit dipelajari”.

Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan PLK di Klub Bolabasket
Halilintar Kota Bukittinggi penulis menemukan permasalahan yang menyebabkan
rendahnya presatsi team bolabasket Klub Bolabasket Halilintar Kota
Bukittinggi.dilihat dari beberapa turnamen tahun terakhir Klub Bolabasket
Halilintar Kota Bukittinggi mengalami kekalahan yang drastis dan dilihat dari segi
poin sangat berbeda jauh. Rendahnya prestsi team bolabasket putra Klub
Bolabasket Halilintar Kota Bukittinggi diduga atau disebabkan oleh kemampuan
Shooting yang belum optimal dan siswa belum mampu membedakan Shooting jump
stop dan one two stop, Melihat postur pemain Klub Bolabasket Halilintar Kota
Bukittinggi yang tergolong pendek maka Shooting akan sering dilakukan pada
pertandingan. Dalam permainan bolabasket banyak pemain Klub Bolabasket
Halilintar Kota Bukittinggi yang menggunakan teknik awalan jump stop maupun
one two stop tanpa disadari.

Munculnya masalah tersebut tentu tidak datang dengan sendirinya ada
factor- faktor yang mempengaruhi munculnya masalah tersebut adapun secara
internal maupun eksternal. Dari sisi internal yang muncul dari siswa atau pemain
itu sendiri seperti, kepribadian, kondisi fisik, taktik, teknik, dan itelegensi.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar pemain seperti,

pelatih, sarana prasarana, keluarga, dan sebagainya
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Tujuan Penelitian ini adalah Menganalisis Efektivitas Teknik Shooting, Untuk
mengetahui teknik mana yang lebih efektif dalam meningkatkan akurasi dan
konsistensi Shooting. Pengembangan Kemampuan Motorik, Menilai dampak dari
kedua teknik tersebut terhadap kemampuan motorik pemain, seperti koordinasi,
keseimbangan, dan stabilitas tubuh saat melakukan Shooting. Selanjutnya adalah
untuk Evaluasi Kecepatan dan Ketepatan Membandingkan pengaruh masing-
masing teknik terhadap kecepatan dalam mengambil posisi Shooting serta
ketepatan dalam mencetak poin. Meningkatkan Performa Pemain. Memberikan
rekomendasi teknik Shooting yang dapat digunakan untuk meningkatkan performa
pemain di situasi pertandingan. juga Memberikan informasi kepada pelatih dan
pemain mengenai teknik Shooting yang lebih efektif berdasarkan hasil penelitian.
Jika tujuan ini diterapkan dalam konteks penelitian atau pelatihan, hasilnya
diharapkan bisa membantu pemain memilih dan menguasai teknik Shooting yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan situasi. manfaat dari oenelitian ini adalah
Dengan melakukan jump stop , pemain memiliki kontrol penuh atas tubuh mereka.
Ini memungkinkan mereka untuk lebih stabil saat menembak, sehingga
meningkatkan akurasi tembakan. kemudian Meningkatkan Kepercayaan Diri,
Karena teknik ini memberi pemain kontrol lebih besar atas gerakan mereka, hal ini
meningkatkan rasa percaya diri mereka saat mencoba tembakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan desain

penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen. Afrizal (2019) menyatakan
dalam penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakuakan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain bolabasket Putra Klub Bolabasket Halilintar
Kota Bukittinggi yang berjumlah 14 orang putra dan 10 putri. Pengambilan sampel
diambil dengan menggunakan teknik proposive sampling, jadi sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah atlet putra yang berjumlah 14 orang. Instrumen
penelitian ini melalui tes kemampuan Shooting. Sebelum dilakukan treameant,
terlebih dahulu dilakukan pretest terhadap subjek, kemudian diberikan perlakuan
dalam jangka waktu tertentu, lalu dilakukan posttest (Mariati, 2019). Teknik
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analisis data statistik menggunakan uji normalitas liliefors dan uji-t dengan taraf
signifikan a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh latihan jump stop shoot terhadap kemampuan Shooting dari hasil

pre- test kemampuan Shooting badan diperoleh nilai terendah 4, nilai tertinggi 9,
rata-ratanya adalah 6,00 dan standar deviasinya adalah 2,00 sedangkan hasil post-
test kemampuan Shooting diperoleh nilai terendah 7, nilai tertinggi 12, rata-ratanya
adalah 9,14 dan standar deviasinya adalah 1,68. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pre-Test dan Post-Test Latihan Jump
stop Shoot terhadap Kemampuan Shooting

Fa Fr
Kelas Interval Pre- Test Post-Test Pre- Test Post-Test ~ Kategori
>11,18 0 1 0 14,29 Baik Sekali
8,78-11,17 1 3 14,29 42,86 Baik
6,37-8,77 2 3 28,57 42,86 Sedang
3,96-6,36 4 0 57,14 0 Kurang
<3,95 0 0 0 0 Kurang Sekali
Jumlah 7 7 100 100

Berpedoman pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis data pre-test
latihan jump stop shoot terhadap kemampuan Shooting dengan kelas interval 8,78-
11,17 sebanyak 1 orang (14,29%) dengan kategori baik, kelas interval 6,37-8,77
sebanyak 2 orang (28,57%) dengan kategori sedang, dan kelas interval 3,96-6,36
sebanyak 4 orang (57,14%) dengan kategori kurang, sedangkan kategori baik sekali
dan kurang sekali tidak ditemukan sedangkan hasil analisis data post-test latihan
jump stop  shoot terhadap kemampuan Shooting dengan kelas interval >11,18
sebanyak 1 orang (14,29%) dengan kategori baik sekali, kelas interval 8,78-11,17
sebanyak 3 orang (42,86%) dengan kategori baik, dan kelas interval 6,37-8,77
sebanyak 3 orang (42,86%) dengan kategori sedang sedangkan kategori kurang dan
kurang sekali tidak ditemukan.

Pengaruh latihan one two stop shoot terhadap kemampuan Shooting dari hasil

pre- test kemampuan Shooting badan diperoleh nilai terendah 2, nilai tertinggi 6,

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



249

rata-ratanya adalah 5,43 dan standar deviasinya adalah 2,15 sedangkan hasil post-
test kemampuan Shooting diperoleh nilai terendah 7, nilai tertinggi 13, rata-ratanya
adalah 10,14 dan standar deviasinya adalah 1,86. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Pre-Test dan Post-Test Latihan One two stop

shoot terhadap Kemampuan Shooting

Fa Fr

Kelas Interval Pre- Test Post-Test Pre- Test Post- Kategori

Test
>12,46 0 1 0 14,29 Baik Sekali
9,34-12,45 0 4 0 57,14 Baik
6,23-9,33 2 2 28,57 28,57 Sedang
3,11-6,22 4 0 57,14 0 Kurang
<3,10 1 0 14,29 0 Kurang Sekali
Jumlah 7 7 100 100
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Berpedoman pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis data pre-test
latihan one two stop shoot terhadap kemampuan Shooting dengan kelas interval
6,23- 9,33 sebanyak 2 orang (28,57%) dengan kategori sedang, kelas interval 3,11-
6,22 sebanyak 4 orang (57,14%) dengan kategori kurang, dan kelas interval <3,10
sebanyak 1 orang (14,29%) dengan kategori kurang sekali, sedangkan kategori baik
sekali dan baik tidak ditemukan sedangkan hasil analisis data post-test latihan one
two stop shoot terhadap kemampuan Shooting dengan kelas interval >12,46
sebanyak 1 orang (14,29%) dengan kategori baik sekali, kelas interval 9,34-12,45
sebanyak 4 orang (57,14%) dengan kategori baik, dan kelas interval 6,23-9,33
sebanyak 2 orang (28,57%) dengan kategori sedang sedangkan kategori kurang dan
kurang sekali tidak ditemukan.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan peningkatan kemampuan shooting peserta setelah
diberikan latihan one two stop shoot terhadap kemampuan Shooting dengan kelas
interval >12,46 sebanyak 1 orang (14,29%) dengan kategori baik sekali, kelas
interval 9,34-12,45 sebanyak 4 orang (57,14%) dengan kategori baik, dan kelas
interval 6,23-9,33 sebanyak 2 orang (28,57%). Peningkatan ini dapat dijelaskan
melalui teori bahwa keterampilan dasar dalam olahraga, seperti shooting,
memerlukan latihan yang terstruktur, berulang, dan fokus untuk mencapai hasil
optimal (Keirn & Martin, 2012). Latihan one two stop shoot memberikan
pendekatan sistematis dalam mengasah teknik dasar shooting, yang terbukti efektif
meningkatkan performa peserta.

Selain itu, kemampuan shooting dalam bola basket dipengaruhi oleh beberapa
faktor teknis dan fisik. Penelitian Brancazio (1981) menyoroti pentingnya faktor
mekanis, seperti sudut peluncuran dan gaya peluncuran bola, dalam keberhasilan
tembakan. Latihan ini membantu peserta memahami dan menerapkan teknik yang

benar, sehingga mereka dapat meningkatkan akurasi tembakan.
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Faktor fisik juga berperan penting dalam kemampuan shooting. Kelly et al. (2021)
mengungkapkan bahwa tinggi badan, kekuatan, dan koordinasi motorik
berkontribusi pada keberhasilan tembakan, terutama dalam situasi tembakan
lompat. Latihan intensif seperti one two stop shoot dapat membantu pemain
meningkatkan kekuatan dan koordinasi yang mendukung eksekusi tembakan lebih
baik.

Dengan mengintegrasikan teori dan hasil, dapat disimpulkan bahwa latihan one two
stop shoot tidak hanya meningkatkan teknik dasar shooting tetapi juga membantu
peserta mengembangkan kemampuan fisik yang mendukung keberhasilan
tembakan dalam permainan bola basket. Peningkatan signifikan yang ditunjukkan
oleh data post-test menjadi bukti efektivitas latihan ini dalam mengasah
keterampilan peserta.

KESIMPULAN
Merujuk hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian ini adalah Ada

pengaruh latihan jump stop shoot terhadap kemampuan Shooting atlet bolabasket
Klub Bolabasket Halilintar Kota Bukittinggi. Ada pengaruh latihan one two stop shoot
terhadap kemampuan Shooting atlet bolabasket Klub Bolabasket Halilintar Kota
Bukittinggi. Ada pengaruh antara latihan jump stop shoot dan one two stop shoot
terhadap kemampuan Shooting. Latihan one two stop shoot meningkat lebih besar
pengaruhnya daripada jump stop shoot terhadap kemampuan Shooting atlet
bolabasket Klub Bolabasket Halilintar Kota Bukittinggi.

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran yang
dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam penurunan berat badan,
diantaranya agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang tembakan
Shooting. Bagi pelatih untuk memberikan latihan latihan jump stop shoot dan one
two stop shoot lebih bervariasi lagi untuk meningkatkan hasil tembakan Shooting
lebih baik. Pemanfaatan pelatih hendaknya perlu diperhatikan sehingga fungsi

pelatih dapat dimaksimalkan, sehingga dapat memperlacar proses latihan.
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